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Abstract

Train noise is one of the problems faced by the community who live around the railway line. This noise
can disturb comfort and will also have an impact on people’s health. One of the efforts to reduce train
noise is to use sound absorbers. This study aims to compare the effectiveness of sound absorbers using
rockwool and Styrofoam against train noise levels, with the research object being one of the
residential areas in Rawa Laut Bandar Lampung. The method used to determine the effectiveness of
the type of sound absorbers on the noise level of passing trains is by measuring the sound using a
decibel meter on objects that have been installed with several scenarios of sound absorbers material
placement patterns. The result of the test that have been carried out, the level of effectiveness of the
sound dampener with the highest reduction value is rockwool, with a dampening capability of 11% of
the sound produced by the locomotive and 15% of the sound produced by passing train carriages.
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Abstrak

Kebisingan kereta api merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh Masyarakat yang tinggal di
sekitar jalur kereta api. Kebisingan ini dapat menggagu kenyamanan yang juga akan berdampak pada
kesehatan masyarakat. Salah satu Upaya untuk mengurangi kebisingan kereta api adalah dengan
menggunakan peredam suara. Penelitan ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas peredam
suara dinding menggunakan rockwool dan styrofoam terhadap tingkat kebisingan kereta dengan objek
penelitian yaitu salah satu pemukiman di Rawa Laut Bandar Lampung. Metode yang dilakukan untuk
mengetahui efektivitas jenis peredam terhadap tingkat kebisingan suara kereta yang melintas yaitu
dengan melakukan pengukuran suara menggunakan alat decibel meter pada objek yang telah dipasang
peredam dengan beberapa scenario pola penempatan bahan peredam. Dari hasil pengujian yang telah
dilakukan, tingkat efektivitas peredam suara dengan nilai reduksi paling tinggi adalah rockwool
dengan kemampuan redaman sebesar 11% dari suara yang dihasilkan oleh penggerak kereta
(lokomotif) dan 15% dari suara yang dihasilkan gerbong kereta yang melintas.

Kata kunci: kereta, kebisingan, peredam, rockwool, styrofoam

PENDAHULUAN gangguan bagi lingkungan sekitar yang salah
Kereta api merupakan salah satu moda satunya adalah kebisingan. Kebisingan dari
transportasi yang penting di Indonesia, kereta api dapat menggagu kenyamanan dan
keberadaan kereta api juga dapat menimbulkan kesehatan Masyarakat di sekitar rel kereta

50|Jurnal Teknik Sipil UBL Vol 15, No 1 Tahun 2024



mailto:Ibnu2334@gmail.com
mailto:titis@ubl.ac.id

api.menurut Kementrian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK), Tingkat kebisingan
di pemukiman warga tidak boleh melebihi 55
Db (A) Namun, Hasil penelitian oleh (Dian
Pratiwi et al., 2022) menujukan bahwa tingkat
kebisingan di pemukiman sekitar rel kereta api
di Indonesia masi jauh melebihi baku mutu.
Pada penelitanya di lingkungan kereta di
kelurahan  Rejomulyo  Kedaton  dapat
disimpulkan bahwa uji tes kebisingan kereta di
dalam ruangan 85,8 Db dan uji tes di luar
ruangan sebesar 86,3 Db nilai tersebut dapat di
simpulkan diatas ambang batas menurut
peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor
48 Tahun 1996. Hal ini berarti bahwa
kebisingan dari kereta api telah menyebabkan
gangguan bagi Masyarakat sekitar rel kereta

api.

Jalur kereta api di Provinsi Lampung adalah
salah satu jalur kereta api barang tersibuk di
jalur Provinsi Lampung-Palembang. Jalur
kereta api pertama yang dibangun di Lampung
dimulai dari stasiun Panjang, menuju stasiun
Tanjungkarang sejauh 12 Km. jalur ini
diresmikan pada tanggak 3 Agustus 1914 oleh
Zuid  Staatspoorwegen(ZSS), divisi dari
Staatspoorwegen (SS). Selanjutnya
pembagunan diarahkan ke Kota Palembang,
dengan dibagi menjadi dua wilayah yaitu
Lampung dan Palembang. Pada tanggal 22
Februari 1927 Palembang dan Bandar
Lampung akhirnya bisa terhubung. Jenis
kereta yang melintas di jalur Provinsi
Lampung-Palembang ini ada dua yaitu kereta
api penumpang dan Kkereta api batu bara,
kelebihan angkutan barang menggunakan
kereta api salah satunya adalah kapasitas daya
angkut yang besar dibandingkan dengan modal
transportasi  lain, satu  gerbong  Dbisa
mengangkut 50 ton atau seukuran 2 truk
kontainer. Bahkan , satu rangkaian kereta api
angkuta batu bara di Sumatera bagiaan selatan
dapat menarik 60 gerbong atau 3000 ton
sekaligus (Didiek Hartantyo 2023). Frekuensi
rata-rata kereta api batu bara adalah 50 kali
dengan relasi Tanjung enim Baru-Tarahan
pergi-pulang (pp) per hari (Gapeka 2023).

Jalur yang akan diteliti ialah pada pemukiman
daerah Rawa Laut Bandar Lampung
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merupakan salah satu pemukiman padat
penduduk yang dilewati oleh kereta batu bara.
pemukiman ini terletak di Kecamatan
Tanjungkarang Barat, Kota Bandar Lampung.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat kebisingan kereta dan
mengetahui  efektivitas penggunaan alat
peredam suara yaitu rockwool dengan tebal 2
cm dan Styrofoam tebal 2 cm dalam
menanggulangi kebisingan yang diakibatkan
oleh kereta api.

METODE

Pengukysan.
sound level meter

Gambar 1. Alur Penelitian

Pengukuran  tingkat  kebisingan
dilakukan dimana pemukiman yang akan
di teliti memiliki jarak 6 meter,lokasi
pengukuran sesuai dengan peraturan
undang undang nomor 23 tahun 2007
jarak aman mendirikan bangunan antara
pemukiman dan rel kereta api yaitu 6
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meter yang untuk alat yang di gunakan
yaitu sound level meter dan pengukuran
dilakukan 3 waktu untuk metode
pengukuran kebisingan tanpa adanya
peredam  suara.  Pengukuran  ini
dilakukan untuk mengukur tingkat
kebisingan yang terjadi di dalam
gudang/lokasi yang dipilih pengukuran
di lakukan saat terjadinya kereta api
sedang melintas di lokasi.

Pemasangan Peredam Suara

Pemasangan bahan peredam suara yaitu
styrofoam dgn tebal 2 cm dan rockwool tebal
2 cm pemasangan peredam dilakukan di
gudang di area pemukiman pemasangan
peredam sendiri dilakukan dengan 4 metode
kebisingan yaitu :

a. Pemasangan peredam dengan satu sisi
dinding yang menghadap rel kereta api
dengan peredam terpasang di luar dan
dalam ruangan

b. pemasangan peredam dengan 3 sisi
dinding di dalam ruanganyaitu yang
menghadap rel kereta api ,kanan dan kiri
dinding.

c. pemasangan peredam dengan 4 sisi
dinding di luar ruangan.

d. pemasangan peredam dengan 4 sisi
dinding di dalam ruangan.
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Gambar 2. Denah Objek Penelitian

Perhitungan Tingkat Kebisingan Suara

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup No.48/KEPMEN/1996. Untuk
perhitungan  pada  tingkat  kebisingan
digunakan perhitungan Tingkat Kebisingan
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Sinambung Setara atau Leq (Equivalent
Continous Noise Level) yaitu nilai tingkat
kebisingan dari kebisingan yang berubah ubah
(fluktuatif) selama waktu tertentu, yang setara
dengan tingkat kebisingan dari kebisingan
yang ajeg (steady) pada selang waktu yang
sama. Satuan yang digunakan adalah dB(A)
“(Kusumaatdmadja, 1996)” dan berikut ini
merupakan  rumus  perhitungan  yang
digunakan untuk menghitung Leq 1 menit
dalam penelitian ini, dimana rumus yang
digunakan mengudur dari KEPMEN LH No.
48 tahun 1996 dari modifikasi 10 menit, dan
rumus yang digunakan yaitu:

Leq 1 menit = 10 log (1/60 (100,1.L1+
100,1.L.2+...+100,1.1.12)5)

dB (A)

Dimana Leqlmenit = Leq selama 1 menit

Perhitungan Reduksi
Untuk menentukan efektivitas reduksi dengan
menggunakan media peredam styrofoam
digunakan rumus perhitungan sebagai berikut
“(widagdo, 1998)”.

kdv — kbv

. L 0
Efektivitas Reduksi “kde X 100%
Ket:

kdv = Tingkat kebisingan sebelum dipasang
media peredam (dB)
kbv = Tingkat kebisingan sesudah dipasang
media peredam (dB)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode Pelaksanaan Pengukuran Suara
Dari sebelum dan saat pemasangan peredam
pelaksanaan pengukuran dilakukan dengan 5
kondisi berbeda:
1. Pengukuran tingkat kebisingan
kondisi awal tanpa adanya peredam
2. Pengukuran  tingkat  kebisingan
dengan adanya pemasangan peredam
pada dinding bagian luar dan dalam
pada dinding yang berhadapan pada
rel kereta
3. Pengukuran  tingkat kebisingan
dengan peredam tiga sisi pada bagi
dalam ruangan yang menghadap pada
rel kereta , sisi kanan dan kiri dinding.
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4. Pengukuran  tingkat kebisingan
dengan adanya pemasangan peredam
pada 4 sisi bagian luar ruangan.

5. Pengukuran tingkat  kebisingan
dengan adanya pemasangan peredam
pada 4 sisi bagian dalam ruangan

kondisi ruangan saat pengukuran dilakukan
yaitu tetap dengan benda yang ada di Gudang
masih ada hanya beberapa saja yang
dikeluarkan karna untuk mempercepat
pemasangan peredam dan untuk beberapa
yang masih ada di dalam tidak dikeluarkan
karna benda terlalu berat untuk dikeluarkan.
Pengukuran kebisingan suara dilakukan 5 hari
yaitu pada tanggal 8 Desember , 9 desember
dan 10 desember pada waktu ini dilakukan
pengukuran kebisingan suara tanpa peredam
dan pengukuran dengan pemasangan peredam
suara styrofoam dan untuk penelitian
menggunakan peredam rocwool dilakukan
pada tanggal 15 dan 16 Desember.

Dari  hasil pengukuran didapat hasil
pengukuran kebisingan kereta dan gerbong
yang dibuat dalam tabel pengukuran ini
dilakukan kereta dan gerbong karna berbeda
Tingkat kebisingan nya Tingkat kebisingan
yang diambil untuk bagian penggerak kereta
diambil pada nilai terbesar atau desibel saat
kereta yang melintas sedangkan untuk gerbong
diambil nilai atau besar desibel yang diambil
ialah nilai yang sering muncul saat gerbong
kereta melintas.

A. Hasil pengukuran tingkat kebisingan suara
kereta di gudang tanpa peredam

Tabel 1. Tingkat kebisingan kondisi 1 dari
suara lokomotif yang melintas

Tingkat kebisingan suara tanpa peredam pada bagian penggerak

(kereta)

jam 14.24 87.0 Db
jam 14.38 80.9 Db
jam 15.02 80.4 Db

Rata rata 82,7 Db

Tabel 2. Tingkat kebisingan kondisi 1 dari
suara gerbong yang melintas
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Tingkat kebisingan suara tanpa peredam pada bagian gerbong kereta
jam 14.24 68 Db
jam 14.38 67 Db
jam 15.02 68 Db
Rata rata 67,6 Db

B. Hasil pengukuran suara dengan
perbandingan rockwool dan Styrofoam ketika
peredam terpasang pada bagian dinding bagian
yang menghadap rel (satu sisi) dengan
pemasangan peredam di bagian luar dan dalam
ruangan.
Tabel 3. Tingkat kebisingan kondisi 2 dari
suara lokomotif yang melintas

Tingkat kebisingan swara dengan peredam rockwool dan Styrofoam
bagian dinding depan belakang pada satu sisi yang menghadap rel
Pengukuran rockwool dan styrofoam pada bagian nenggerak (kereta)
styrofoam jam 14.20 80.9 Db
jam 15.07 82.4 Db
jam 1521 74.1 Db
Rata rafa 79.1
rockwool jam 10.04 74.6 Db
jam 10.50 80.4 Db
jam 11.13 76.6 Db
Rata rata 77.2

Untuk pengukuran suara pada bagian
penggerak (kereta ) rockwool lebih baik karena
dapat mereduksi suara 5 Db lebih baik
dibandingkan styrofoam yang dapat mereduksi
3 Db.

Berdasarkan Tabel 4, dari hasil 3 kali
pengukuran suara pada bagian g erbong
untuk pemasangan peredam depan belakang
ruangan rockwool lebih baik karena dapat
mereduksi suara 3 Db lebih baik dibandingkan
styrofoam yang hanya dapat mereduksi 0,3
Db.
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Tabel 4. Tingkat kebisingan kondisi 2 dari
suara gerbong yang melintas

Tingkat kebisingan suara dengan peredam rockwool dan Styrofoam
DPengnkuran suara rockwool dan styrofoam pada bagian gerbong kereta
styrofoam jam 14.20 64 Db

jam 15.07 61 Db
jam 15.21 64 Db
Rata rata 63 Db
rockwool jam 10.04 66 Db
jam 10.50 67 Db
jam 11.13 67 Db
Rata rata 66.6 Db

C. Hasil pengukuran suara perbandingan
rockwool dan Styrofoam dengan peredam
terpasang pada 3 sisi ruangan bagian dalam.

Tabel 5. Tingkat kebisingan kondisi 3 dari
suara lokomotif yang melintas

Tingkat kebisingan swara dengan peredam rockwool dan
Styrofoam 3 sisi ruangan di dalam
Pengukuran suara rockwool dan styrofoam pada bagian
penggerak kereta
styrofoam jam 13.22 80.0 Db
jam 12.47 76.0 Db
jam 13.38 724 Db
Rata rata 76.1 Db
rockwool jam 13.09 80.1 Db
jam 13.53 68.6 Db
jam 14.13 73.5Db
Rata rata 74.0 Db

Dari hasil 3 kali pengukuran pada bagian
penggerak kereta untuk pemasangan peredam
3 sisi di dalam ruangan rockwool lebih baik
karena dapat mereduksi suara 8 Db lebih baik
dibandingkan styrofoam yang hanya dapat
mereduksi 6 Db.

Dari Tabel 6, hasil 3 kali pengukuran suara
pada bagian gerbong untuk pemasangan
peredam 3 sisi ruangan rockwool lebih baik
karena dapat mereduksi suara 8 Db lebih baik
dibandingkan styrofoam yang hanya dapat
mereduksi 3 Db.
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Tabel 6. Tingkat kebisingan kondisi 3 dari
suara gerbong yang melintas

Tingkat kebisingan dengan peredam rockwool dan Styrofoam 3 gisi
tvangan, di dalam
Pengukusan swata rockwool dan styrofoam pada bagian gerbong kereta

styrofoam jam 13.22 66Db

jam 12.47 64 Db

jam 13.38 60 Db

Rata rafa 63.3Db

rockwool jam 13.09 60 Db

jam 13.53 58 Db

jam 14.13 56 Db

Rata rata 58 Db

D. Hasil pengukuran suara perbandingan
rockwool dan Styrofoam dengan peredam
terpasang pada pada bagian 4 sisi di luar
ruangan
Tabel 7. Tingkat kebisingan kondisi 4 dari
suara lokomotif yang melintas

Tingkat kebisingan suara dengan peredam rockwool dan Styrofoam
pada bagian 4 sisi di luar ruangan
Pengukuran suara_rockwool dan styrofoam pada hagian

penggerak kereta
styrofoam jam 16.56 78.4 Db
jam 17.45 75.8Db
jam 18.03 74.4 Db
Rata rata 76.2 Db
rockwool jam 11.39 76.5 Db
jam 11.53 73.2Db
jam 12.15 75.5Db
Rata rata 75.0 Db

Dari hasil 3 kali pengukuran suara (Tabel 7)
pada bagian penggerak kereta untuk
pemasangan peredam 4 sisi di luar ruangan
rockwool lebih baik karena dapat mereduksi
suara 7.7 Db lebih baik dibandingkan
styrofoam yang hanya dapat mereduksi 7.1
Db.

Dari hasil 3 kali pengukuran suara (Tabel 8)
pada bagian gerbong kereta untuk pemasangan
peredam 4 sisi di luar ruangan rockwool lebih
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baik karena dapat mereduksi suara 4 lebih baik
dibandingkan styrofoam yang hanya dapat
mereduksi 2 Db.

Tabel 8 Tingkat kebisingan kondisi 4 dari
suara gerbong yang melintas

Tingkat kebisingan suara dengan peredam rockwool dan Styrofoam
pada bagian 4 sisi di luar rnangan
Pengukuran suara rockwool dan stytefoam pada bagian gerbong kereta,

styrofoam jam 16.56 67 Db

jam 17.45 67 Db

jam 18.03 60 Db

Rata rata 64.6

rockwool jam 11.39 65 Db

jam 11.53 61 Db

jam 12.15 61 Db

Rata rata 63,6 Db

E. Hasil pengukuran suara perbandingan
rockwool dan Styrofoam dengan peredam
terpasang pada 4 sisi peredam dalam ruangan
Tabel 9. Tingkat kebisingan kondisi 5 dari
suara lokomotif yang melintas

Tingkat kebisingan suara dengan peredam rockwool dan Styrofoam
pada bagian 4 sisi peredam dalam ruangan
Pengukuran suara rockwool dan styrofoam pada bagian pengerak.
kerefa
styrofoam jam 12.32 77.4 Db

jam 12.47 75.0 Db

jam 13.38 80.9 Db

Rata rata 77.7 Db

rockwool jam 15.30 78.6 Db
jam 15.46 69.5 Db

jam 16.06 75.5Db

Rata rata 74.5Db

Dari hasil 3 kali pengukuran suara pada bagian
penggerak kereta untuk pemasangan peredam
pada 4 sisi ruangan rockwool lebih baik
karena dapat mereduksi suara 9 Db lebih baik
dibandingkan styrofoam yang hanya dapat
mereduksi 5 Db.
Tabel 10 Tingkat kebisingan kondisi 5 dari
suara gerbong yang melintas
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Tingkat kebisingan suara dengan peredam rockwool dan Styrofoam
pada bagian 4 sisi peredam dalam ruangan
Pengukuran suara peredam rockwool dan styrofoam pada bagian
gerbong keteta
styrefoam Jjam 12.32 66 Db

jam 12.47 62 Db

Jam 13.38 62 Db

Rata rata 63.3 Db

rockwool jam 15.30 62 Db
Jjam 15.46 57 Db

Jjam 16.06 55Db

Rata rata 58 Db

Dari hasil 3 kali pengukuran suara pada bagian
penggerak kereta untuk pemasangan peredam
pada 4 sisi ruangan rockwool lebih baik
karena dapat mereduksi suara 8 Db lebih baik
dibandingkan styrofoam yang hanya dapat
mereduksi 3 Db.

Analisa Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
didapat hasil reduksi kebisingan kereta oleh
peredam rockwool dan styrofoam sebagai
berikut:

Hasil persentase reduksi rockwool
pada bagian penggerak Lokomotif
kereta

7%

reduksisatusisi 3 sisibagiandalam 4 sisi bagian luar 4 sisi bagian dalam
ruangan ruangan ruangan

Gambar 3. Grafik hasil persentase reduksi
rockwool pada bagian penggerak lokomotif
kereta

Hasil persentase reduksi rockwool pada bagian
penggerak Lokomotif kereta yaitu sesuai yang
diharapkan karena dengan metode
pemasangan peredam yang lebih banyak yaitu
peredam yang berjumlah 4 buah lebih efektif
dalam mereduksi suara dibandingkan dengan 3
buah peredam dan 2 buah peredam.
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Hasil persentase reduksi styrofoam
pada bagian penggerak lokomotif
kereta

6%

reduksi satu sisi

4 sisi bagian dalam

3 sisi bagian dalam
ruangan

4 sisi bagian luar-

ruangan ruangan

Gambar 4. Grafik hasil persentase reduksi
styrofoam pada bagian penggerak lokomotif
kereta

Hasil persentase reduksi styrofoam pada
bagian penggerak kereta yaitu tidak sesuai
dengan yang diharapkan karena pada 3 sisi
bagian dalam ruangan lebih besar dalam
mereduksi suara dibandingkan dengan 4 sisi
bagian luar dan dalam peredam yang memiliki
tingkat reduksi lebih kecil, tingkat reduksi
yang tidak stabil ini disebabkan oleh
perbedaan sumber suara kebisingan pada
kereta yang lewat menyebabkan tidak
stabilnya nilai reduksi pada peredam 3 sisi
bagian dalam ruangan maupun 4 sisi bagian
dalam.

Hasil persentase reduksi rockwool
pada bagian gerbong kereta

4 sisi bagian luar
ruangan

4 sisi bagian dalam
ruangan

Gambar 5. Grafik hasil persentase reduksi
rockwool pada bagian gerbong kereta dan luar
ruangan.

Hasil persentase reduksi rockwool pada bagian
gerbong kereta yaitu sesuai yang diharapkan
karena dengan metode pemasangan peredam
yang lebih banyak yaitu peredam yang
berjumlah 4 buah lebih efektif dalam
mereduksi suara dibandingkan dengan 3 buah

Hasil persentase reduksi styrofoam
pada bagian gerbong kereta

reduksi satusisi 2 sisi bagian dalam

ruangan

4sisi bagian[uar 4 sisi bagian dalam

ruangan ruangan

Gambar 6. Grafik hasil persentase reduksi
styrofoam pada bagian gerbong kereta

Hasil persentase reduksi styrofoam pada
bagian gerbong kereta yaitu tidak sesuai
dengan yang diharapkan karena pada 3 sisi
bagian dalam ruangan lebih besar dalam
mereduksi suara dibandingkan dengan 4 sisi
bagian luar dan dalam peredam yang memiliki
tingkat reduksi lebih kecil , tingkat reduksi
yang tidak stabil ini disebabkan oleh
perbedaan sumber suara kebisingan pada
kereta yang lewat menyebabkan tidak
stabilnya nilai reduksi pada peredam 3 sisi
bagian dalam ruangan maupun 4 sisi bagian
dalam dan luar ruangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa peredam
dari bahan rockwool menghasilkan tingkat
reduksi lebih tinggi jika dibandingkan dengan
Styrofoam, dengan nilai tingkat redaman
tertinggi saat lokomotif melintas yaitu sebesar
11% dan 15% pada saat bagian gerbong kereta
melintas. Sehingga berdasarkan nilai yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa rockwool
pada penelitian ini merupakan bahan yang
memiliki tingkat redaman paling baik bahkan
2-3 kali lebih baik dari bahan styrofoam.
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